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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif, berupa data-data tertulis atau lisan dan orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati sebagai objek penelitian'. Penelitian kualitatif
merupakan suatu penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah
serta dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dalam studi
pendidikan, penelitian kualitatif dapat dilakukan untuk memahami berbagai
fenomena perilaku pendidik, peserta didik dalam proses pendidikan dan
pembelajaran.

Tentang metode penelitian kualitatif, Creswell mendefinisikannya
sebagai suatu pendekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan
memahami suatu gejala sentral 2 Metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik

pengumpulan  data  dilakukan  secara  triangulasi  (gabungan),

!Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010).
2J R Raco, “Metode Penelitian Kualitatif, Jenis Karakteristik Dan Keunggulannya,” Metode
Kualitatif (Jenis, Karakteristik, Dan Keunggulannya) (Jakarta, 2010).
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analisis data bersifat induktif / kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi ®. Sedangkan menurut Nana
Syaodih Sukmadinata, penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktifitas sosial, sikap kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara
individual maupun kelompok *.

Alasan mendasar menggunakan penelitian kualitatif karena peneliti
ingin mendapatkan hasil yang riil dari obyek yang diteliti yaitu
Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru Melalui Supervisi Kepala
Madrasah di Madrasah Tsanawiyah Walisongo Kayen Kabupaten Pati
Tahun Pelajaran 2020/2021 secara holistic dan dinamis. Alasan yang lain
adalah data yang disajikan dalam penelitian ini berupa ungkapan kata-kata
dan tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis, tetapi hanya
menggambarkan suatu gejala atau keadaan yang diteliti secara apa adanya
serta diarahkan untuk memaparkan fakta-fakta, kejadian-kejadian secara

sistematis dan akurat.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah
Walisongo Kayen yang terletak di JI. Masjid Jami® Kayen Desa Kayen
Kecamatan Kayen 59171 Kabupaten Pati Provinsi Jawa Tengah. Penelitian

ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2020/2021. Adapun

*Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014).
*Nana Syaodih Sukmawadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013).
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waktu penelitian ini berlangsung selama 6 bulan, yaitu bulan Oktober 2020

— Maret 2021.

C. Data dan Sumber Data
Data adalah hasil pencatatan penelitian, baik yang berupa fakta
ataupun angka.”> Data juga diartikan sebagai segala fakta dan angka yang
dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi, sedangkan
informasi adalah hasil pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan.®
1. Jenis Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data kualitatif, data
kualitatif adalah data yang disajikan dalah bentuk deskripsi. Data
tersebut diperoleh dari kepala madrasah dan guru di Madrasah
Tsanawiyah Walisongo Kayen.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data
dapat diperolen. Menurut cara memperolehnya, data dapat
dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu data primer dan data
sekunder.
1) Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan, diolah dan
disajikan oleh peneliti dari sumber pertama. Dalam hal ini, data
primer adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan secara

langsung dan informan melalui pengamatan, catatan lapangan dan

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
1998).
®Arikunto.
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interview. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data primer
melalui wawancara langsung dengan kepala madrasah dan
beberapa guru di Madrasah Tsanawiyah Walisongo Kayen.
2) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan, diolah dan
disajikan oleh pihak lain yang biasanya disajikan dalam bentuk
publikasi dan jurnal-jumal. Dalam penelitian ini data sekunder

adalah dokumentasi dan observasi.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data.” Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya data dapat
dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada laboratorium
dengan metode eksperimen, di rumah dengan berbagai responden, pada
suatu seminar, diskusi, di jalan dan lain-lain. Pengumpulan data dapat

dilakukan melalui:

1. Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada obyek penelitian. ®
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara

sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif.
8Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(‘Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2014).
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Observasi sebagai alat untuk mengumpulkan data digunakan untuk
mengumpulkan data yang digunakan untuk mengukur tingkah laku
individu ataupun proses terjadinya sesuatu kegiatan yang dapat diamati
dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi buatan.® Teknik
observasi merupakan metode mengumpulkan data dengan mengamati
langsung di lapangan. Proses ini berlangsung dengan melalui
pengamatan meliputi: melihat, merekam, menghitung, mengukur, dan
mencatat kejadian.

Untuk memperoleh data, peneliti melakukan observasi melalui
pengamatan secara langsung terhadap lingkungan Madrasah
Tsanawiyah Walisongo Kayen. Disamping itu peneliti dalam observasi
lebih  memfokuskan pada supervisi kepala madrasah dalam
mengembangkan kompetensi kepribadian guru.

2. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab sepihak dan dikerjakan dengan sistematis dan

berlandaskan pada tujuan penelitian. *°

wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya

sedikit/kecil. **

°Nana Sudjana Ibrahim, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 2013).
193ygiyono, Metode Penelitian Kuantatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011).
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015).
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Sebelum  melakukan  wawancara peneliti  menyiapkan
pertanyaan terlebih dahulu guna untuk mengumpulkan data. Peneliti
akan mewancari kepala madrasah dan beberapa guru di Madrasah
Tsanawiyah Walisongo Kayen.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya. ** Dokumen
yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi laporan program kerja
kepala madrasah, notulen rapat, catatan kasus dalam pekerjaan sosial

dan dokumen lainnya.

E. Uji Keabsahan Data

Uji Keabsahan data dalam penelitian sering ditekankan pada uji
validitas dan reabilitas. Dalam penelitian kualitatif, data dapat dinyatakan
valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan
apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. **

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji
credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal),
dependability (reabilitas), dan confirmability (obyektifitas). Dalam
penelitian ini peneliti lebih menekankan penggunakan uji keabsahan
dengan uji kreadibilitas (validitas internal) karena bentuk penelitian ini

adalah kualitaif.

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010).
B33ugiyono, Metode Penelitian Kuantatif, Kualitatif, Dan R&D, 2015.
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Dalam bukunya Sugiono menjelaskan bahwa uji kreadibilitas data
atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain
dilakukan dengan;*

1. Perpanjangan pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber
data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan
pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan
semakin terbentuk rapport, semakin akrab, semakin terbuka, saling
mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan
lagi.™
2. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih, cermat dan berkesinambungan, dengan cara tersebut maka
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkan secara pasti
dan sistematis.
3. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber,

triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.

14 Sugiyono.
1> Sugiyono.
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4. Menggunakan bahan referensi
Yang dimaksud menggunakan bahan referensi disini adalah
adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan
oleh peneliti. Misalnya data hasil wawancara perlu adanya bukti foto-
foto wawancara.
5. Mengadakan membercheck
Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang

diberikan oleh pemberi data.

F. Teknik Analisis Data

Menurut Lexy J. Moleong analisis data adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan
hipotesis kerja, seperti yang disarankan oleh data. 16 Kegiatan dalam
analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data dari tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk

menguji hipotesis yang telah diajukan.

®Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.



